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Abstrak—UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi salah satu pilar utama dalam 
menggerakkan ekonomi Indonesia, termasuk di Kota Kediri. Data dari BPS Kota Kediri menunjukkan 
bahwa UMKM di sana mengalami pertumbuhan yang positif selama dua tahun berturut-turut. Pada 
tahun 2021, tercatat adanya pertumbuhan sebesar 3,63% dari jumlah UMKM dibandingkan tahun 
sebelumnya. Didalam pengabdian ini berlokasi di Kelurahan Kaliombo, Kecamatan Kota Kediri, 
merupakan upaya kolaborasi antara pihak yang terlibat, termasuk Karang Taruna Kelurahan Kaliombo 
dengan hasil akhir yaitu data UMKM yang telah didapatkan akan dimasukan ke dalam website 
kelurahan untuk sebagai media promosi yang di fasilitasi oleh pihak karang taruan terdapat bebrapa 
UMKM yang dimaksukan salah satunya yaitu bergerak didalam bidang kuliner dan aksesoris 

Kata Kunci—UMKM, Kaliombo, Karang Taruna, Website 

 

Abstract—UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) are one of the main pillars driving the 
Indonesian economy, including in the city of Kediri. Data from the Kediri City Central Bureau of 
Statistics (BPS) shows that MSMEs there have experienced positive growth for two consecutive years. 
In 2021, there was a recorded growth of 3.63% in the number of MSMEs compared to the previous 
year. This engagement is located in Kaliombo Sub-district, Kediri City, and is a collaborative effort 
among involved parties, including the Kaliombo Sub-district Youth Organization (Karang Taruna 
Kelurahan Kaliombo). The ultimate outcome is that the data of MSMEs obtained will be inputted into 
the sub-district website as a promotional medium facilitated by the youth organization. Several 
MSMEs will be included, one of which operates in the culinary and accessories sectors. 
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I. PENDAHULUAN 

 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi salah satu pilar utama dalam 

menggerakkan ekonomi Indonesia, termasuk di Kota Kediri. Data dari BPS Kota Kediri 

menunjukkan bahwa UMKM di sana mengalami pertumbuhan yang positif selama dua tahun 

berturut-turut. Pada tahun 2021, tercatat adanya pertumbuhan sebesar 3,63% dari jumlah 

UMKM dibandingkan tahun sebelumnya[1]. Tren ini terus berlanjut pada tahun 2022, di 

mana pertumbuhan jumlah UMKM mencapai 4,66% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kondisi ini mencerminkan kontribusi yang signifikan dari sektor UMKM dalam 

memperkuat ekonomi lokal, memberikan lapangan kerja, serta mendorong peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Kota Kediri secara keseluruhan[2]. Dengan 

pertumbuhan yang konsisten, UMKM di Kota Kediri menjadi salah satu kekuatan penting 

dalam pembangunan ekonomi regional[3]. 

Geliat perekonomian merupakan indikator krusial dalam menilai kemajuan dan 

kesejahteraan suatu wilayah, sehingga perhatian utama harus difokuskan pada pembangunan 

dan penguatan aspek ekonomi[4]. Khususnya bagi UMKM, pentingnya pengenalan dan 

pemasaran yang luas tidak dapat dipandang remeh, karena hal ini menjadi salah satu indikator 

vital dalam menentukan tingkat penjualan dan kesuksesan usaha[5]. Kemampuan UMKM 

untuk dikenal secara luas akan memengaruhi daya saing dan keberlanjutan bisnis mereka. 

Oleh karena itu, strategi pemasaran yang efektif dan terarah menjadi kunci dalam 

memastikan UMKM dapat bertahan dan tumbuh dalam persaingan pasar yang semakin ketat. 

Dengan memperkuat visibilitas dan citra merek, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan penjualan, serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

perekonomian lokal dan nasional secara keseluruhan[6]. 

Perkembangan teknologi mempersembahkan sebuah kesempatan krusial dalam 

menyebarkan informasi digital, terutama bagi kepentingan usaha dan perekonomian. Salah 

satu wujud nyatanya adalah melalui website, yang menjadi sarana penting dalam 

menghadirkan informasi secara online. Sebuah website merupakan kumpulan halaman web 

yang terhubung satu sama lain dan dapat diakses melalui internet. Setiap halaman web ini 

menyajikan beragam informasi, mulai dari teks, gambar, video, hingga animasi. Fungsi 

website tidak terbatas pada satu bidang saja, melainkan dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan, seperti keperluan bisnis, pendidikan, hiburan, dan sebagainya. Melalui 

keberadaan website, pelaku usaha dapat meningkatkan keterlibatan dengan pelanggan, 

memperluas jangkauan pasar, serta memperkenalkan produk atau jasa mereka kepada 
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khalayak yang lebih luas secara efisien dan efektif[7]. 

Penelitian tentang penggunaan website dalam mendukung kelangsungan kegiatan 

ekonomi telah dilakukan secara luas, salah satunya oleh Pemerintah Kota Bengkulu. Dalam 

program yang mereka rancang, memberikan keleluasaan kepada masyarakat untuk 

mendukung terlaksananya digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

terutama dalam menghadapi pandemi Covid-19 yang mengancam sektor ekonomi[8]. 

Penelitian tersebut menjadi salah satu tolok ukur penting dalam merancang program 

diseminasi yang berkolaborasi dengan Karang Taruna Kelurahan Kaliombo. Melalui 

kolaborasi ini, website yang sudah ada akan dikelola dengan baik sehingga dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi UMKM yang berada di Kelurahan Kaliombo. 

Diharapkan dengan adanya dukungan ini, UMKM dapat terus berkembang dan bertahan di 

tengah tantangan ekonomi yang dihadapi 

 

II. METODE PELAKASANAAN 

Kegiatan Pengabidan yang dilaksanakan di Kelurahan Kaliombo, Kecamatan Kota 

Kediri, merupakan upaya kolaborasi antara pihak yang terlibat, termasuk Karang 

Taruna Kelurahan 
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Kaliombo. Melalui kerjasama ini, berbagai program dan kegiatan dapat direalisasikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan di wilayah tersebut. Keberadaan Karang 

Taruna sebagai organisasi kepemudaan turut aktif dalam menggerakkan berbagai kegiatan 

sosial, budaya, dan pembangunan di tingkat lokal, sehingga mampu memberikan dampak 

positif bagi masyarakat sekitar. 

Metode pelaksanaan progam yang dilakukan dalam beberapa tahap yaitu : 

1. Tahap sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilakukan secara kolaboratif antara tim yang merancang program 

dengan pihak Karang Taruna, bertujuan untuk melakukan koordinasi dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut kepada para UMKM yang berada di Kelurahan Kaliombo. 

2. Tahap pelatihan 

Tahap ini dilakukan dengan memberikan pelatihan mengenai pembuatan konen webiste 

kepada para pihak karang taruna, dan juga memberikan pengetahuan mengenai Optimasi 

SEO Website sehingga konten konten terbeut lebih mudah di temukan didalam website 

3. Pendampingan 

Didalam tahap ini dilakukan proses pendampingan kepada pihak karang taruna dan 

UMKM untuk lebih mengoptimalkan website dan konten yang akan dimasukan ke dalam 

website tersbeut 

4. Evaluasi 

Didalam tahap ini akan dilakukan evaluasi yang dimana akan dibagi menjadi 2 yaitu 

evaluasi pada pertengahan progam dan akhir progam, evaluasi pertengahan progam 

dimaksudkan untuk melihat kekurangan dan apa yang perlu ditingkatkan didalam progam 

tersbeut sedangkan evaluasi diakhir proham akan dimaksudkan guna memberikan 

penilaian akhir mengenai progam dan menentukan keberlanjutan progam tersebut. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Adapun hasil didalam progam ini adalaha sebaai berikut : 

1. Tahap Sosiliasasi 

Gambar 1 Sosialisasi Mengenai Progam bersama dengan Karang Taruna 
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Tahap sosialisasi diadakan dengan pihak karang taruna kelurahan kaliombo didalam 

tahap sosialiasi ini pihak tim memaparkan meengenai progam yang akan dilaksanakan 

dan sekaligus meminta izin kepada pihak karang taruna untuk bekerja sama dalam prgam 

ini. Hasil dari tahpana ini pihak karang taruna memberikan respon yang bagus akan 

progam yang dijalankan selain itu didalam pertemuan ini [ihak karang taruan memberikan 

beberapa ide tambahan terkait kelansungan dari porgm ayang akan dilankan nantinya. 

Selain itu pihak karang taruna mmeberikan komitmen untuk terus melajutkan progam 

tersebut dikemudian hari apabila dirasa progam ini efektif dan bermanfaat untuk warga 

kelurahan kaliombo khususnya bagi UMKM yang berada di kelurahan tersebut. 

2. Tahap Pelatihan 

Pada tahap pelatihan, tim bertanggung jawab untuk memberikan pelatihan kepada pihak 

Karang Taruna tentang optimalisasi website dan teknik Optimasi SEO Website. Pelatihan 

ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada anggota Karang Taruna agar mereka 

dapat lebih mudah melakukan optimalisasi website yang digunakan dalam proses 

branding Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Kaliombo, Kota 

Kediri. Selama pelatihan, pihak Karang Taruna menunjukkan kepuasan dan rasa terima 

kasih atas wawasan baru yang diperoleh, karena mereka merasa bahwa pelatihan tersebut 

memberikan pemahaman yang mendalam dan praktis untuk meningkatkan kualitas 

website yang sudah ada. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang signifikan dalam memperkuat branding dan eksistensi UMKM di wilayah 

tersebut. 

3. Tahap Pendampingan 

Dalam tahap ini, tim bersama dengan pihak Karang Taruna melakukan kunjungan ke 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk dimasukkan ke dalam website yang telah disiapkan. Selain itu, tim dan 

Karang Taruna juga memberikan pendampingan dan penjelasan kepada pihak UMKM 

mengenai program yang sedang dilaksanakan. Tujuannya adalah agar pihak UMKM 

dapat lebih memahami secara menyeluruh tentang program tersebut. Selain itu, Karang 

Taruna juga memberikan panduan kepada UMKM tentang tata cara untuk melihat dan 

menyebarkan link website agar dapat disebarluaskan dengan lebih maksimal oleh 

masing- masing UMKM secara individu. Dengan demikian, melalui kerjasama antara 

tim, Karang Taruna, dan UMKM, diharapkan implementasi program dapat berjalan 

dengan lancar dan memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan UMKM 

di Kelurahan Kaliombo. 
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Gambar 2 Hasil Kunjungan Kepada Pihak UMKM  

Berikut adalah tampilan website UMKM Kelurahan Kaliombo 

Gambar 3 Userinterface Website dan Konten di dalam Website 

4. Tahap Evaluasi 

Setelah melalui serangkaian tahapan yang telah dilakukan, dilakukan evaluasi untuk 

menentukan kelangsungan dan keberlanjutan program ini. tim mengobservasi hasil 

desain dan memberikan masukan mengenai desainnya [9]. Evaluasi dilakukan dengan 

metode mendengarkan feedback dan tanggapan dari pihak-pihak terkait [10], termasuk 

Karang Taruna dan perangkat kelurahan. Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa 

program ini perlu dilanjutkan karena telah berhasil memberikan dampak positif terhadap 

proses digitalisasi di Kelurahan Kaliombo. Dengan demikian, keputusan untuk 

melanjutkan program ini diambil berdasarkan evaluasi yang menyatakan keberhasilannya 

dalam memberikan manfaat bagi masyarakat dan UMKM setempat, serta dukungan 

yang diberikan oleh pihak terkait. 

Gambar 4 Tahap Evaluasi 
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Seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan telah memberikan dampak yang signifikan 

bagi proses digitalisasi dan branding Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

berada di Kelurahan Kaliombo. Hal ini menunjukkan bahwa proses digitalisasi dan 

branding melalui website dianggap efektif dalam meningkatkan eksistensi dan 

jangkauan UMKM lokal. Penerapan teknologi informasi, sebagaimana terungkap 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Hafisa dan rekan-rekan, terbukti sangat penting 

bagi kelangsungan UMKM, terutama di masa sekarang ini. Dengan adanya kegiatan 

ini, UMKM di Kelurahan Kaliombo dapat lebih mudah dikenali dan dijangkau oleh 

masyarakat luas melalui platform online, sehingga membantu meningkatkan 

penjualan dan pertumbuhan bisnis mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, upaya 

ini tidak hanya memberikan manfaat secara langsung bagi UMKM, tetapi juga 

berkontribusi pada perkembangan ekonomi lokal secara lebih luas melalui penguatan 

sektor UMKM. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari program ini adalah bahwa melalui serangkaian kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan yang dilakukan kepada Karang Taruna, serta optimalisasi website 

dan SEO untuk branding UMKM di Kelurahan Kaliombo, program ini telah berhasil mencapai 

tujuannya. Website yang dibuat telah menggambarkan informasi yang menarik mengenai 

UMKM di Kelurahan Kaliombo, meningkatkan eksistensi mereka secara online. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa program ini perlu dilanjutkan karena telah memberikan dampak positif 

terhadap proses digitalisasi UMKM di wilayah tersebut. Melalui program ini, UMKM menjadi 

lebih mudah dikenali dan dijangkau oleh masyarakat luas melalui platform online, yang pada 

gilirannya membantu meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis mereka secara 

keseluruhan. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung 

bagi UMKM, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan ekonomi lokal di Kelurahan 

Kaliombo. 
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